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Abstract

The teacher is a leader whose job is to be able to organize, monitor and direct all activities in the
learning process at school. The purpose of this research is to explain how teachers apply professional
ethics to increase student satisfaction at SMP Telkom Pekanbaru. This study uses a qualitative
descriptive method with data collection through observation and interviews. The survey results show
that teacher professional ethics can increase student satisfaction because SMP Telkom Pekanbaru
teachers carry out their work as teachers professionally and satisfactorily, and the implementation is
effective, this shows that things are going as expected. Teacher behavior is governed by the Teacher
Professional Ethics, which reflects the noble values expressed in their actions, creates a good school
atmosphere, and applies professional ethics by seeking information about students.

Keywords: Service Ethics. Student Satisfaction
Abstrak

Guru merupakan pemimpin yang bertugas dalam mampu mengatur, memantau dan mengarahkan
segala kegiatan dalam proses pembelajaran di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana guru menerapkan etika profesi untuk meningkatkan kepuasan siswa di SMP
Telkom Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara. Hasil survei menunjukkan bahwa etika profesi guru dapat
meningkatkan kepuasan siswa karena guru SMP Telkom Pekanbaru menjalankan tugasnya sebagai
guru secara profesional dan memuaskan, serta pelaksanaannya efektif, hal ini menunjukkan bahwa
hal-hal berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Perilaku guru diatur oleh Etika Profesi Guru, yang
mencerminkan nilai-nilai luhur yang diekspresikan dalam tindakannya, menciptakan suasana sekolah
yang baik, dan menerapkan etika profesi dengan mencari informasi tentang siswa.

Kata Kunci: Etika Pelayanan. Kepuasan Siswa

pendidikan,  terutama  di  sekolah,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru.
Guru adalah pemimpin dan bertanggung

PENDAHULUAN
Dewasa ini, pendidikan menghadapi

tantangan yang sangat kompleks, dengan
kompleksitas isu abad ke-21 yang muncul
di jantung masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan di negeri ini membutuhkan
konsep unik yang benar-benar sejalan
dengan  falsafah  bangsa  Indonesia
(Sumarmi et al.,, 2022). Pada jenjang
pendidikan terendah, sekolah dan guru
memegang peranan yang sangat urgent
dan strategis. Kelancaran semua kegiatan

jawab untuk mengatur, memantau dan
mengelola  seluruh  kegiatan  proses
pembelajaran di sekolah (Helggy, 2007).
Selain itu, guru memiliki dan
memilih  mata pelajaran yang akan
diajarkan kepada siswanya, sehingga
posisi guru sangat strategis dalam kegiatan
belajar mengajar. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kerja seorang
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guru adalah kinerjanya dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses
belajar mengajar (Hamman, 2000). Salah
satu faktor terpenting dan berpengaruh
dalam pencapaian tujuan pendidikan di
Indonesia adalah etika profesi guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran
(Akhmad, 2016).

Guru  profesional  bertanggung
jawab untuk setidaknya berfokus pada
siswa mereka dan proses pembelajaran
mereka, memiliki kontrol yang ketat atas
materi yang diajarkan dan bagaimana
mereka disampaikan, dan memantau hasil
belajar siswa melalui berbagai teknik
penilaian (Parrish, 2016). Profesionalisme
sering diartikan sebagai kemampuan teknis
atau keahlian khusus seseorang (Earley,
2014). Misalnya, jika kualitas
pembelajaran seorang guru tinggi, maka
guru tersebut dianggap ahli.

Menurut(Sutarmanto, 2012)
profesional memiliki arti teknis yang lebih
luas daripada kualitas tinggi. Berbicara
tentang profesional, idealnya guru harus
memiliki sikap profesional di tempat kerja
dan dinilai dari kompetensinya. Sikap
profesional ~ seorang  guru  meliputi
kemampuan merencanakan pembelajaran,
merumuskan sesuatu sebelum
pembelajaran.

Kemampuan melaksanakan proses
pendidikan, vyaitu kemampuan untuk
benar-benar melaksanakan rencana
pelajaran relevan dengan pembelajaran.
Kemampuan  membentuk  kedekatan
emosional, serta interaksi humanis antara
guru dengan siswa dan antara siswa
dengan siswa lainnya. (Ahmad, 2016)
meyakini hal ini sangat penting dalam
mengembangkan pendidikan di Indonesia.
Guru yang profesional tidak hanya dilihat
dari segi pengetahuan, tetapi juga dalam
aspek lain seperti kreativitas, etika profesi,
keterampilan komunikasi dan pemanfaatan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran.
(Pedaste et al., 2019) menyebutkan Guru
profesional dengan ijazah, kualifikasi
mengajar, keterampilan  pendidikan,
pribadi, sosial dan akademik. Dalam
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imajinasi  Islam, seorang guru Yyang
profesional harus mampu membawa
peserta didiknya ke tingkat kedewasaan
agar mampu mandiri dan menunaikan
tugas kemanusiaannya dengan baik.

Oleh karena itu jelas bahwa
profesionalisme guru memiliki dampak
yang signifikan terhadap kepuasan siswa.
Siswa secara otomatis puas dengan
pembelajaran yang diterimanya jika
kemampuan mengajar gurunya tinggi.
(Ames,1988) Kepuasan siswa terhadap
pembelajaran merupakan sikap positif
terhadap tercapainya proses belajar
mengajar yang dilaksanakan guru dan
sesuai dengan kenyataan yang dibutuhkan.
Penerimaan siswa yang buruk, sikap staf
sekolah yang buruk, suasana dan kondisi
fisik bangunan, lingkungan sekolah yang
tidak mendukung, kegiatan ekstrakurikuler
yang tidak menarik, prestasi siswa yang
buruk (Puspayani, 2012).

Guru harus dapat membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran, dan guru perlu mengenal
kepribadian siswanya dengan lebih baik
(Shuell, 1990). Diharapkan guru akan
lebih mudah dalam memberikan bahan ajar
jika mengetahui kondisi siswa agar dapat
mengetahui kondisi siswa secara lebih
detail dan mengevaluasinya secara lebih
spesifik dan tepat untuk memahami
kondisi siswa. Kebutuhan, minat, dan
bakat siswa ditanggapi sedemikian rupa
sehingga siswa senang sebagai siswa,
merasa nyaman saat belajar, mengerjakan
tugas dengan semangat dan tekun, dan
akhirnya merasa puas dengan
pembelajarannya.  (Noddings,  2005)
menyatakan bahwa kepuasan bagi siswa
adalah rasa senang dalam menyelesaikan
materi pelajaran, materi yang diberikan,
bahkan  tercapainya  hasil  belajar.
Melakukan Kkegiatan belajar mengajar
merupakan interaksi antara guru dan
siswa, yang sangat mempengaruhi
kepuasan siswa.

Lokasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SMP  Telkom
Pekanbaru. Pertama, peneliti tertarik
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dengan  argumentasi  bahwa  etika
profesionalisme guru dalam pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
belajar siswa. Kedua, peneliti berpendapat
bahwa kegagalan pendidikan Indonesia
berkaitan erat dengan etika profesi guru.
Ketiga, keberadaan guru dengan latar
belakang pendidikan yang tidak relevan
mempengaruhi kualitas pendidikan dan
kepuasan siswa. Peneliti ingin mengetahui
apakah guru SMP Telkom Pekanbaru
pernah mengalami hal tersebut.

Berdasarkan kasus di atas, praktik
etika profesi guru perlu dievaluasi guna
meningkatkan kepuasan siswa di SMP
Telkom Pekanbaru. Guru diharapkan dapat
meningkatkan ~ kepuasan  belajarnya.
Indikator yang digunakan dalam penelitian
ini untuk mengukur kepuasan siswa
melalui perencanaan pembelajaran adalah
kepuasan guru, kesesuaian bahan ajar
dengan kebutuhan pembelajaran,
perencanaan pembelajaran guru, kepuasan
hasil belajar, dan pembelajaran merupakan
pelaksanaan. Oleh karena itu, guru perlu
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi hasil belajar dengan baik,
yang mengarah pada kepuasan siswa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
ini dilakukan dengan menelaah gejala,
kejadian, dan kejadian di lingkungan yang
dialami. Sugishirono (2012: 1)
menggambarkan Kkarakteristik penelitian
kualitatif sebagai: (1) lingkungan alam
sumber data penelitian (natural
environment), (2)  deskriptif, 3
memperhatikan proses yang lebih penting,
(4) menganjurkan. (5) Makna yang
terkandung dalam objek kajian bersifat
fundamental. Penelitian ini bertujuan
untuk memperdalam dan mendalami
penerapan etika profesionalisme guru
dalam rangka meningkatkan kepuasan
siswa di SMP Telkom Pekanbaru. Melalui
pendekatan  ini  diharapkan  dapat
ditemukan  makna  dan  perspektif
penerapan etika profesionalisme guru
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untuk meningkatkan kepuasan siswa di
SMP Telkom Pekanbaru. Moleong (2005)
menunjukkan bahwa penelitian kualitatif
deskriptif membutuhkan lebih banyak data
berupa kata-kata dan gambar daripada
angka. Observasi dan wawancara dapat
digunakan untuk mengumpulkan dan
membandingkan data observasi terhadap
guru, kepala sekolah, Tu dan siswa SMP
Telkom Pekanbaru. Proses analisis data
melalui beberapa tahapan seperti reduksi
data, penyajian data, dan validasi data
(Puspita , 2022) Triangulasi digunakan
untuk menguji validasi dan reliabilitas
data.

Mengumpulkan
Data I:>

Reduksi
Data

Hasil Penarikan
Penelitian Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi  Etika Profesionalisme
Guru

Responden Al menyatakan yang
terpenting siswa mau memperhatikan dan
mengerjakan PR, dan saya dengan senang
hati mematuhinya. Menurutnya,
pengalaman yang paling menyedihkan
adalah  ketika siswa tidak mau
mengerjakan pekerjaan rumahnya. Mereka
dikatakan nakal dan yang paling
menyedihkan adalah ketika siswa tidak
bisa menghormati gurunya. Al
Profesionalisme dalam Etika Pendidikan
menyatakan bahwa guru harus menetapkan
contoh yang baik bagi siswanya. Karena
guru adalah panutan sejati bagi siswanya.
Semua perilaku guru harus menjadi
teladan. Nanda dkk. (2020), role model
guru adalah cara melakukan kegiatan
belajar mengajar dan menanamkan sikap
percaya kepada siswa. Guru yang
profesional dan santun memiliki pengaruh
yang besar terhadap sikap siswa. Di sisi
lain, guru yang ketat berdampak negatif
pada sikap dan moral siswa.
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Responden A2 mengatakan, Saya
ingin menjadi dokter sejak kecil, tetapi
saya menjadi guru karena mahal," dan itu
bukan cita-citanya sejak kecil. Pilihan
yang sangat bagus. Bukan berarti menjadi
guru juga pekerjaan yang sederhana. Baik
guru maupun dokter melayani. Dokter
hanya membantu orang lain untuk
menyembuhkan penyakitnya, Guru adalah
cahaya pelepas dahaga ilmu dan dahaga
ilmu anak bangsa. Untuk menjadi seorang
dokter, ia diinstruksikan oleh seorang
guru. Pekerjaan yang dia pilih dilakukan
dengan integritas dan ketekunan. Dia
kehilangan PhD-nya, tetapi menjadi guru
tidak masalah. Menurut A2, etika profesi
guru menyatakan bahwa guru harus
mampu mempengaruhi dan mengontrol
siswanya. Dalam hal ini, perilaku dan
karakter guru merupakan alat yang ampuh
untuk mengubah perilaku siswa. Nah,
seorang guru tidak boleh ditakuti dan
harus menjadi 'sahabat' bagi murid-
muridnya tanpa kehilangan wibawanya
sebagai  seorang guru. Hal ini
memungkinkan guru untuk mempengaruhi
dan mengontrol guru. (Novitasari & Fitria,
2021).

Ratnasari (2019) menjelaskan guru
adalah ahli di bidang pendidikan dan
memiliki tugas tidak hanya mengajar,
tetapi mendidik, membimbing,
mengevaluasi, dan  mempersonalisasi
siswanya. Juga dikenal sebagai Kode Etik
Indonesia sebagai hasil dari konferensi
PGRI X111 yang diadakan di Jakarta pada
tanggal 21-25 November 1973. E. Mulyasa
(2005) menyatakan dalam UU No. 2005
tentang Guru bahwa Organisasi Profesi
Guru merupakan entitas yang terpisah dari
undang-undang yang dikeluarkan dan
diselenggarakan ~ oleh  guru  untuk
pengembangan profesionalismenya.

Guru merupakan tenaga
professional di bidang pendidikan yang
memiliki tugas tidak hanya memberikan
pengajaran  namun  juga  mendidik,
membimbing, menilai, dan mengarahkan
siswa, agar memiliki  kepribadian,
berakhlak mulia, cerdas, sesuai dengan
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tujuan undang-undang Nomor 20 tahun
2003, sebagai tugas professional guru
sesuai dengan kode etik di Indonesia
(Waspodo, 2012). Dalam Undang-undang
Rl No Tahun 2005 tentang guru
dikemukakan bahwa organisasi profesi
guru adalah perkumpulan yang berbeda
hukum yang diberikan dan diurus oleh
guru untuk mengembangkan
profesionalitas guru (Mulyasa,2005), .
Kepuasan Belajar Siswa di SMP
Telkom Pekanbaru.

Berbagai inisiatif kepuasan siswa di
SMP Telkom Pekanbaru konsisten dengan
peringkat kepuasan siswa untuk tanggapan
Al dan A2 di SMP Telkom Pekanbaru.
Responden A1 “Saya sangat senang karena
guru menjelaskan bahwa  media
pembelajaran mudah dipahami, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi isi
pembelajaran, dan saat memberikan bahan
ajar. Saya membutuhkan waktu dan
informasi yang saya butuhkan. Siswa.
Mohon bantuannya. menjawab pertanyaan
dari

Responden A2 Hasil wawancara
dengan salah satu pengarah yang sangat
senang menjawab Y pertama: “Jika siswa
mengalami masalah, guru akan
memberikan solusi kepada siswa untuk
kepuasan mereka.” segera membantu
memberikan. Akan lebih mudah jika Anda
dapat dengan tenang bersimpati dengan
latar belakang masalah. Demikian juga,
para guru di sini dengan senang hati
membantu siswa dengan masalah belajar
yang mereka tidak mengerti sampai
mereka mengerti.

Dari data di atas, kita dapat melihat
bahwa tidak ada responden yang ‘“sangat
tidak puas”. Kepuasan, oleh karena itu,
adalah kegembiraan dan ketidaknyamanan
yang dialami pelanggan saat menggunakan
produk atau layanan tertentu, dan
berbanding lurus dengan pengorbanan.
(Wandi, 2019) menunjukkan bahwa
kepuasan siswa merupakan sikap positif
dan negatif siswa terhadap validitas
harapan dalam proses pembelajaran yang
tunduk pada etika profesi guru. Dalam
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proses pembelajaran, siswa merasa senang
dan puas ketika etika profesi guru
memenuhi harapannya.  Sebaliknya,
mahasiswa akan merasa tidak puas dan
kecewa jika etika profesinya tidak sesuai
dengan harapannya.

Profesionalisme  guru  adalah
keadaan, arah, nilai, tujuan dan mutu
pendidikan, serta keahlian dan wewenang
pendidikan atas kehidupan kerja. Ini
adalah faktor penting dalam pendidikan.
Singkatnya, guru  kompeten  dalam
menentukan hasil belajar, karena fungsi

utamanya adalah merancang,
mengarahkan, melaksanakan, dan
mengevaluasi  pembelajaran.  (Boadu,

2022) Posisi guru dalam kegiatan belajar
mengajar juga sangat strategis. Salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kerja seorang guru adalah Kkinerjanya
dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses belajar mengajar.
Dalam hal ini Lembaga idealnya
mengimplementasikan  khususnya SMP
Telkom Pekanbaru. Selain itu, guru aktif
di lingkungan sekolah dan menurut
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005,
guru wajib memenuhi perannya sebagai
guru. Pelajaran kedua. Selain itu, sekolah
harus meninjau prosedur kerja mereka
untuk menentukan apakah prosedur ini
telah menghasilkan hasil yang diharapkan.
Langkah lebih lanjut harus dievaluasi atau
dikendalikan jika hasil yang belum
tercapa, maka perlu dievaluasi atau di
managemen dengan prosedur yang lebih
baik, sehingga seluruh asas manusia
tercakup dalam kode ini berdasarkan
temuan SMP Telkom Pekanbaru
Selanjutnya, penerapan etika guru.
Etika melihat manusia sebagai satu
kesatuan fisik dan mental yang utuh. Siswa
harus memiliki akhlak dan ilmu yang
tinggi. Guru hendaknya tidak hanya
mengutamakan pengembangan
pengetahuan dan intelektualitas dalam
pendidikan, tetapi juga memperhatikan
perkembangan fisik, mental, sosial dan
pribadi siswa lain dengan
mempertimbangkan jenis pendidikannya.
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Menurut (Rahmawati, 2013) ini akan
membantu memastikan bahwa siswa
menjadi orang yang tepat di masa depan.
Siswa bukan hanya sekedar pengikut
keinginan dan keinginan guru, tetapi
manusia yang bekerja dengan mereka.
SIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil  observasi,
wawancara dan penelitian yang dilakukan
tentang Implementasi etika
profesionalisme guru dalam meningkatkan
kepuasan siswa di sekolah SMP Telkom
Pekanbaru, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa implementasi etika
profesionalisme guru dalam meningkatkan
kepuasan siswa di sekolah SMP Telkom
Pekanbaru sudah berjalan sesuai dengan
rencana, karena guru Telkom Pekanbaru
sudah menjalankan tugas sebagai seorang
guru yang profesional dan menerapkannya
dengan baik sehingga siswa sudah merasa
puas. Kedua, implementasi etika
profesionalisme  tentang  menciptakan
suasana sekolah yang baik, dan mencari
informasi mengenai peserta didik sudah
cukup baik hal ini di karenakan perilaku
yang ditampilkan seorang guru
mencerminkan nilai-nilai  luhur  yang
terkandung dalam etika profesionalisme
guru itu menjelma dalam perilakunya.
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